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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada PNS kantor Kelurahan di Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto.
Penentuan sampel menggunakan teknik jenuh dengan mengambil seluruh populasi yang ada, yaitu
sebanyak 44 orang PNS Pada Kantor Kelurahan Di Kecamatan Bianamu Kab. Jeneponto. Metode
pengumpulan data yang diguanakan adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: secara parsial Pengaruh Gaya Kepemimpinan berpengaruh
secara positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Binamu Kab.
Jeneponto. Sedangkan Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto. Ini
berarti bahwa Pengaruh Gaya Kepemimpinan mampu meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil
Di Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto. Sedangkan Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja kurang mampu
meningkatkan Kepuasan Kerja Pengawai Negeri Sipil. Secara simultan Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel
Gaya kepemimpinan berpengaruh dominan Terhadap Kepuasan Kerja Pada Pegawai Negeri Sipil Di
Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto, hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat Gaya kepemimpinan
akan semakin meningkatkan Kepuasan Kerja Pada Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Binamu Kab.
Jeneponto.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasaan Kerja.

ABSTRACT

This research was conducted at civil servants in the Kelurahan office in Binamu District,
Kab. Jeneponto. Determination of the sample using the saturation technique by taking the entire
existing population, namely as many as 44 civil servants at the Kelurahan Office in Bianamu
District, Kab. Jeneponto. Data collection methods used are questionnaires and document studies.
The analytical method used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression
analysis.

The results of the study concluded that: partially, the influence of leadership style has a
positive and significant effect on job satisfaction of civil servants in Binamu District, Kab.
Jeneponto. While Organizational Culture and Work Motivation do not have a positive and
significant influence on Job Satisfaction of Civil Servants in Binamu District, Kab. Jeneponto.
This means that the influence of leadership style is able to increase job satisfaction for civil
servants in Binamu District, Kab. Jeneponto. Meanwhile, organizational culture and work
motivation are less able to increase job satisfaction for civil servants. Simultaneously the
influence of leadership style, organizational culture and work motivation has a positive and
significant effect on job satisfaction of civil servants in Binamu District, Kab. Jeneponto. Partially
shows that the variable leadership style has a dominant effect on job satisfaction in civil servants
in Binamu District, Kab. Jeneponto, this shows that increasing leadership style will further
increase job satisfaction in civil servants in Binamu District, Kab. Jeneponto.
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah organisasi. Setiap
organisasi dalam melaksakan programnya akan mengarahkan dan memberdayagunakan
seluruh aset yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Salah satu aset yang
paling vital adalah sumber daya manusia (Tapoona, 2014). Sumber daya manusia
mempunyai peranan penting baik secara perorangan ataupun kelompok. Sumber daya
manusia merupakan salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya roda
pemerintahan maupun bidang lain, Keberhasilan suatu organisasi ditentukan dari kualitas
orang-orang yang berada di dalamnya. Untuk itu perlu memperhatikan dan mengatur
keberadaan tenaga kerja sebagai usaha meningkatkan kinerja yang baik (Rachmawati,
2009).

Kinerja dan produktivitas akan tercapai apabila pegawai yang bekerja dalam
organisasi tersebut merasakan kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja adalah keadaan
emosioan| pegawai yang terjadi maupun tidak terjadi di titik temu antara balas jasa kerja
dan organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang diinginkan pegawai yang
bersangkutan. Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan kerja tersebut menjadi umpan balik
yang akan mempengaruhi prestasi kerja diwaktu yang akan datang (Tapoona, 2014).

Kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya.
Kepuasan tersebut diwujudkan dalam suatu hasil pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.
Kepuasan kerja yang tinggi atau baik membuat pegawai semakin loyal kepada organisasi
tersebut dan semakin termotivasi dalam bekerja. Kepuasan kerja yang tinggi akan
memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas dan motivasi yang tinggi pula.
Pegawai tidak hanya secara formalitas bekerja dikantor, tetapi harus mampu merasakan
dan menikmati pekerjaannya, sehingga ia tidak akan merasa bosan dan lebih tekun dalam
beraktivitas. Para pegawai akan lebih senang dalam bekerja apabila didukung oleh
berbagai situasi yang kondusif, sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya (Dahlan, 2017). Sebaliknya, apabila pegawai dari sebuah organisasi merasa
ketidakpuasan kerja dapat dampak negatif sehingga dapat merugikan organisasi tersebut.
dapat berakibat proses layanan organisasi yang terganggu akibat rendahnya semangat
kerja yang ditunjukkan oleh para pegawainya, dapat menghambat jalannya sistem dan
sub sistem bahkan supra sistem dalam skala yang lebih luas (Johari & Yahya, 2016 dalam
Sunarta, 2019).

Menurut Robbins (2006), mendefinisikan bahwa budaya organisasi adalah sistem
makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari
organisasi-organisasi lain. Budaya organisasi (budaya yang dikembangkan dalam suatu
organisasi) perlu diciptakan dan dibiasakan melalui belajar, diarahkan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Motivasi kerja adalah sebuah bentuk dorongan positif yang ditujukan kepada
pegawai agar mereka terdorong dan memiliki semangat lagi dalam menjalankan
pekerjaannya. Hal ini sangat berkaitan erat dengan kinerja pegawai dan hasil pekerjaan
mereka. Bila mereka memiliki motivasi yang cukup kuat untuk terus melakukan
pekerjaan di sebuah organisasi dengan baik, maka hasil yang diperoleh juga akan baik.
Pasti hal ini juga berdampak pada pencapaian tujuan yang diinginkan (Sukma & Ermita,
2019).

Sedangkan menurut Moekijat (2002), menyatakan bahwa motivasi kerja adalah
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suatu daya pendorong. Motivasi kerjaakan memberikan dampak besar kecilnya usaha
seseorang, berusaha atau bekerja giat dan sungguh-sungguh untuk mencapai
kebutuhannya. Sebaliknya, seseorang dengan motivasi kerja yang rendah tidak akan
pernah menggapai hasil melebihi motivasinya dalam bekerja. Kebutuhan haruslah
diciptakan atau didorong terlebih dahulu, agar menjadi pendongkrak tingginya motivasi
kerja dalam bekerja.

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi atau menggerakan bawahan agar
mau melaksanakan apa yang diinginkan atau diharapkan oleh pimpinan tersebut. Shingga
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan menggerakan
bawahan untuk mencapai tujuan bersama yang di inginkan. (Irvianti et al., 2012).
Menurut Rachmawati, (2009), bahwa kepemimpinan yang efektif harus memberikan
pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan perseorangan
dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah).

Adapun agar tujuan organisasi dapat tercapai, pemimpin dapat mempengaruhi
orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak
atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang
memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi tersebut (Maryuni, 2012).

Untuk mencapai kepuasan kerja dari pegawai maka perlu didukung oleh budaya
organisasi dan motivasi yang tinggi dalam diri pegawai serta didukung oleh gaya
kepemimpinan yang berasal dari perusahaan atau organisasi itu sendiri, hal ini mengingat
karena dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan suatu organisasi
(Rachmawati, 2009).

Penelitian yang dilakukan Dahlan Tahun 2017 dengan judul ‘“Pengaruh
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Maros”, diperoleh hasil
penelitian yaitu kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai pada satuan kerja perangkat daerah pemerintah
kabupaten maros (Dahlan, 2017).

Jeneponto merupakan salah satu dari 24 daerah/kota di Provinsi Sulawesi Selatan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jeneponto, Kabupaten Jeneponto memiliki
wilayah seluas 74.979 ha atau 749,79 km2 dan secara administrasi terbagi menjadi 11
kecamatan. Luas wilayah Kabupaten Jeneponto tersebut hanya kurang lebih 1,20 persen
dari luas wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten
Jeneponto terbagi atas 11 (sebelas) Kecamatan yang terdiri dari 31 (tiga puluh satu)
kelurahan dan 82 (delapan puluh dua) desa. Kecamatan Bangkala Barat merupakan
kecamatan terluas di Kabupaten Jeneponto yakni 152,69 km2 atau 20,40% dari luas
wilayah Kabupaten Jeneponto, sedangkan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah
Kecamatan Arungkeke dengan luas 29,91 km2 atau 3,97% dari luas wilayah Kabupaten
Jeneponto. Untuk kecamtan binamu yang merupakan pusat pemerintah memiliki luas
69,49 atau 9,27 dari luas wilayah Kabupaten Jeneponto, sehingga tidak bisa dipungkiri
bahwa kecamatan binamu, 12 kelurahan dan 1 desa jumlah kelurahan desa pada kec.
Binamu 13 kelurahan/desa.

Pegawai yang berada Di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto selalu
memberikan pelaksanaan tugas dan pelayanan jasa bagi pengunjung yang datang ke
kantor, khususnya yang berada di kantor kelurahan di kecetaman tersebut. Dalam
memberikan  pelayanan bagi masyarakat, kepala atau pimpinan kantor selalu
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meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, agar mendapatkan kualitas sumber daya
manusia yang unggul. Hasil wawancara dan observasi pada pihak kantor — kantor yang
berada Di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, banyak kegiatan rutin dilakukan,
agar dapat memberikan manfaat bagi pegawai, sehingga akan memberikan dampak yang
baik terhadap prestasi kantor.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja
terhadap kepuasaan kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan hasil kerangka konseptual diatas, maka dapat dikemukakan beberapa
hipotesis penelitian, yaitu:

1. Diduga gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasaan kerja PNS Di Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto.

2. Diduga gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasaan kerja PNS Di Kecamatan
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Binamu Kabupaten Jeneponto
3. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja PNS Di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian penjelasan
(explanatory research). Pada penelitian penjelasan dilakukan pengujian hipotesis dalam
menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil. Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kelurahan yang berjumlah 12 kelurahan yang
ada dikecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
15 Februari — 15 Maret 2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil setiap kelurahan Di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berjumlah 44 orang. Sampel adalah sebagian
dari populasi yang karakteristiknya yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan
sampel dalam penelitian ini dengan mengunakan teknik sampel prosesif yang seluruh
populasi Pegawai Negeri Sipil sebanyak 44 orang PNS.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f
serta koefisien determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dari instrumen vyang diujicobakan, ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis korelasi berbantuan komputer (SPSS-23), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan valid (sig.rhit<a 0.05), dengan hasil
selengkapnya sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)

Indikator r hit Sig Ket
X11 0. 662 0.000 Valid

X1 2 0. 654 0.000 Valid

X1 X1 3 0.798 0.000 Valid
X1 4 0. 845 0.000 Valid

X15 0. 810 0.000 Valid

X1 6 0.884 0.000 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X2)

Indikator r hit Sig Ket

X2 1 0. 454 0.002 Valid

X2 X2 2 0.373 0.013 Valid
X2_3 0.516 0.000 Valid

X2 4 0. 388 0.009 Valid
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Indikator r hit Sig Ket
X2 5 0. 600 0.000 Valid
X2 6 0. 386 0.010 Valid
X2 7 0. 381 0.011 Valid
X2 8 0. 634 0.000 Valid
X2 9 0. 585 0.000 Valid
X2 10 0.437 0.003 Valid
X2 11 0. 423 0.004 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X3)
Indikator r hit Sig Ket
X3 1 0. 455 0.002 Valid
X3 2 0. 665 0.000 Valid
X3 3 0. 686 0.000 Valid
X3 X3 4 0.592 0.000 Valid
X3 5 0. 756 0.000 Valid
X3 6 0. 686 0.000 Valid
X3 7 0. 788 0.000 Valid
X3 8 0. 667 0.000 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)
Indikator r hit Sig Ket
Y 1 0.374 0.012 Valid
Y 2 0.452 0.002 Valid
Y 3 0.456 0.002 Valid
Y 4 0.446 0.002 Valid
Y 5 0.325 0.031 Valid
vy Y_6 0.401 0.007 Valid
Y 7 0.609 0.000 Valid
Y 8 0.622 0.000 Valid
Y 9 0.474 0.001 Valid
Y_10 0.609 0.000 Valid
Y 11 0.688 0.000 Valid
Y 12 0.761 0.000 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi instrumen. Semua
instrumen dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, jika
instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap. Ini berarti bahwa instrumen dikatakan
reliabel apabila diujicobakan pada subyek lain dan dalam waktu yang lain pula akan
mempunyai hasil yang sama. Hasil uji realibilitas dari masing-masing variabel dapat
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dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Reliablitas

No. Item Variabel Nilai Alfha Crombach’s Ket
1 Gaya Kepemimpinan (X1) 0.865 Realibel
2 Budaya Organisasi X2) 0.817 Realibel
3 Motivasi Kerja (X3) 0. 806 Realibel
4 Kepuasan Kerja (Y) 0.741 Realibel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan perhitungan hasil uji realibilitas dari masing-masing variabel dengan
menggunakan Program SPSS Versi 23 menunjukkan bahwa semua variabel realibel,
karena nilai alfha crombachtnya melebihi dari 0,50.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Regresi Berganda

Model B T P (sig)
Constant 23,248 5,554 0,000
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,579 3,432 0,001
Budaya Organisasi (X2) 0,115 1,562 0,126
Motivasi Kerja (X3) 0,231 1,810 0,078

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi
¥ = 23,248+ 0,579X1+ 0,115X2 + 0,231X3

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta = 23,248. Dapat diartikan apabila semua variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja mengalami perubahan, maka
variabel terikat yaitu kepuasan kerja akan bernilai sebesar 23,248. Dengan kata lain,
apabila gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja memberikan
pengaruh maka kepuasan kerja akan bernilai sebesar 23,248, dimana tanda positif
menunjukkan terjadi kenaikan kepuasan kerja.

2. Koefesien X1 = 0,579. Koefesien gaya kepemimpinan bernilai positif terhadap
kepuasan kerja pada pegawai negeri sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

3. Koefesien X2 = 0,115. Koefesien budaya organisasi bernilai positif maka variabel
budaya organisasi memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja pada pegawai
negeri sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
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4. Koefesien X3 = 0,231. Koefesien motivasi kerja bernilai positif maka variabel
motivasi kerja memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja pada pegawai
negeri sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Uji t (Secara Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara (gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja) berpengaruh signifikan ataukah
tidak terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto pada tingkat signifikansi a=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil
pengujian hipotesis uji t:

Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,451 3,432 0,001
Budaya Organisasi (X2) 0,202 1,562 0,126
Motivasi Kerja (X3) 0,234 1,810 0,078

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung 3,432 > nilai t tabel 2,005 maka
disimpulkan H1 diterima, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

2) Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,126< 0,05, dan nilai t hitung 1,562< nilai t tabel 2,005 maka
disimpulkan H2 ditolak, artinya budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

3) Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.078< 0,05, dan nilai t hitung 1,810> nilai t tabel 2,005 maka
disimpulkan H3 ditolak, artinya motivasi kerja tidak berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Uji f (Secara Simultan)

Pada tabel 8 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Tabel 8. Hasil Uji F

Model Sum of Squars Df Mean square F P
Regression 149,350 3 49,783 15,533 ,000°
Residual 128,196 40 3,205
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Model Sum of Squars Df Mean square F P
Total 277,545 43

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai F statistik sebesar 15,533 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil
di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Uji Beta (Pengujian Secara Dominan)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (YY) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 9. Hasil Uji Beta

Model Beta Sig
Constanta 0,000
X1 0,451 0,001
X2 0,202 0,126
X3 0,234 0,078

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh berdasarkan nilai
beta tertinggi adalah variabel Gaya Kepemimpinan (X1).

Uji Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R2) Kantor Kelurahan di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:
Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7342 ,538 503 1,79022

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS pada tabel 10 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,538. Hal ini berarti koefisien
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determinasi pengaruh gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan motivasi
kerja (X3) terhadap kepuasan kerja sebesar 0,538 atau 53,8%. Sedangkan sisanya sebesar
46,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja maka akan menurunkan tingkat
kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil yang diperoleh atau sebaliknya, semakin baik gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula
kepuasan kerja yang diperoleh PNS.

PEMBAHASAN

Diduga Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Secara Parsial Terhadap Kepuasaan Kerja PNS Di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien sebesar
0,579. Koefisien ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh
Hidayat et al., (2018), Dahlan (2017), Walisah & Oktavianti (2016), Lubis (2016) dan
Widiatmayanti, et al., (2015) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara, pola dan kemampuan tertentu yang
digunakan oleh seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi dan berinteraksi untuk
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan
agar bisa melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan
yang memperoleh respon positif dari pegawai cenderung akan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai, demikian bila terjadi sebaliknya (Sukma & Ermita, 2019).

Dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang bermakna dikarenakan menerapkan
gaya kepemimpinan yang tepat dengan mengarah pada tujuan organisasi seperti aspek-
aspek atau tujuan yang diharapkan individu atas pekerjaannya akan mempengaruhi
peningkatan kepuasan kerja. Dan tingginya kepuasan kerja akan disesuaikan kepada
penerapan gaya kepemimpinan (Waliningsuci, 2019). Gaya kepemimpinan yang efektif
adalah kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Budaya organisasi
yang telah mengakar kuat, dapat menjadi pedoman gaya kepempimpinan yang sesuai
untuk kondisi organisasi yang bersangkutan Tapoona (2014).

2. Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak besar
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,115.
Koefisien ini menunjukkan bahwa budaya organisasi kurang berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Ali
& Agustian, (2018), Dahlan (2017), Walisah & Oktavianti (2016), Lubis (2016) dan
Widiatmayanti, et al., (2015) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Budaya organisasi mengacu kepada sistem makna yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain
yang mampu memacu menuju kearah yang lebih baikmRobbins (2006). Kepuasan kerja
akan meningkat jika terlaksana budaya organisasi yang baik.
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Dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang bermakna dikarenakan budaya
organisasi yang baik maka berdampak terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi yang
tumbuh menjadi kuat mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik.
Semakin banyak aspek yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka akan
semakin tinggi kepuasan kerjanya (Waliningsuci, 2019).

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak besar
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,231.
semakin baik/tinggi motivasi kerja maka akan semakin signifikan memberikan dampak
terhadap kepuasan kerja.

Diduga Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Secara Simultan Terhadap Kepuasaan Kerja PNS Di
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan motivasi kerja
(X3) terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto. Hal ini didasarkan pada hasil analisis statistik secara simultan dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula
kepuasan kerja yang diperoleh Pegawai Negeri Sipil. Hasil penelitian relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dahlan (2017), Walisah & Oktavianti (2016), Lubis
(2016) dan Widiatmayanti, et al., (2015).

Variabel yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja

Hasil penelitian ini  membuktikan sejumlah penelitian terdahulu yang
mengemukakan bahwa ada pengaruh antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
motivasi kerja motivasi terhadap kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan, budaya organisasi
dan motivasi kerja merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Dilihat hasil koefisien determinasi gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 53,8%. Hal ini berarti 53,8% kepuasan kerja
Pegawai Negeri Sipil dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
motivasi kerja. Sedangkan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil
uji linier berganda, dimana berdasarkan gaya kepemimpinan sebesar 0,579, budaya
organisasi sebesar 0,115 dan motivasi kerja sebesar 0,231. Gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh paling tinggi terhadap kepuasan kerja dapat dilihat dari hasil uji linier berganda
menunjukan Gaya kepemimpinan berpengaruh 0,579 atau 57,9% terhadap kepuasan
kerja. Sedangkan budaya organisasi memiliki pengaruh yang paling rendah terhadap
kepuasan kerja yaitu sebesar 0,115 atau 11,5%.

Kepuasan kerja semakin tinggi disebabkan oleh semakin banyak aspek yang sesuai
dengan keinginan individu tersebut. (Waliningsuci, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Gaya
kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap kepuasan kerja Pegawai
Negeri Sipil dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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1. Dari hasil penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan (X1) Mempunyai
pengaruh yang singnifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri
Sipil (Y) dikantor Kelurahan kecamatan binamu. Variabel Budaya Organisasi (X2)
tidak memiliki pengaruh yang singnifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja
Pegawai Negeri Sipil (Y) dkantor Kelurahan Kecamatan Binamu. Motivasi Kerja
(X3) tidak memiliki pengaruh yang singnifikan secara parsial terhadap variabel
terkait yaitu Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil (Y) dkantor Kelurahan
Kecamatan Binamu, dan variabel Gaya kepemimpinan (X1) memiliki Pengaruh yang
paling dominan. Sedangkan budaya organisasi (X2) memiliki pengaruh yang paling
rendah terhadap kepuasan kerja

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang berarti
bahwa peningkatan gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja akan
mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto sebesar 53,8%. Sedangkan sisanya sebesar 46,2%
dipengaruhi oleh faktor lain.
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